ABSTRAK

MARIA ERIKA WULANDARI.Tinggi Dan Diameter Tanaman Eukaliptus (Eucalyptus Pellita)
Umur 2 Tahun Di PT.Surya Hutani Jaya Site Sebulu (di bawah bimbinganHERIJANTO
THAMRIN).

PT. Surya Hutani Jaya sebagaisalahsatuperusahaan yang

mengembangkanHutanTanamanindustri (HTI) denganmenanamjenisEkaliptus (Eucalyptus
pellita).Untukmengukurkeberhasilandari proses penanamantersebut di gunakantinggidan
diametersebagaitolakukurnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rata — ratatinggidan diameter
tanaman eukaliptus (Eucalyptus pellita) umur 2 (dua) tahundi PT. Surya Hutani Jaya Site
Sebulu.Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan informasi
tentang rata-ratatinggidan diameter dilokasi PT. Surya Hutani Jaya Site Sebulu umur 2 tahun
dan sebagai bahan masukan untuk pengembangan tanaman Eukaliptus.

Penelitian ini dilaksanakan diPetak 97 A Zona 33 EPPT. Surya Hutani Jaya selama 3
bulan,yaitu JunihinggaAgustus2022. Pengambilan sampel dilakukan dengan pembuatan plot
sebanyak 2 plot denganukuran plot 20 x 20m di areal datardanlereng, pada tanaman
Eukaliptusumur2tahun dengan jarak tanam 3 x 2,5 m. Mengukur diameter
menggunakanphiband dan tinggimenggunakan klinometer dan tiang sepanjang 4 m. Hasil yang
diperolehdiolah dengan statistik sederhanadan dianalisis menggunakan metode deskriptif.

Berdasarkanhasilpengolahandananalisis data yang di lakukan,
makadapatdisimpulkanbahwapertumbuhantinggidan diameter tanamanEukaliptusumur 2 tahun

di PT. Surya Hutani Jaya Site Sebulu:Diameter Eukaliptus di areal datardan areal

lerengtermasukdalamkategoribesarTinggiEukaliptus di areal
datartermasukdalamkategorisedang, sedangkan di areal
lerengtermasukdalamkategorisangatbesar. Untukmendapatkanhasil yang optimal
baiktinggimaupun diameter,

disarankanuntukdapatmelakukanpemeliharaantepatwaktudantidakterlambat.

Kata kunci: Diameter, Tinggi, Eukaliptus
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l. PENDAHULUAN

Hutan merupakan salah satu sumber daya alam yang dapat diperbaharui dan
dimanfaatkan. Pemanfaatan sumber daya hutan yang haruslah memperhatikan asas
bermanfaat dan memberikan hasil terus-menerus bagi manusia. Hutan sebagai salah satu
sumber daya alam dan merupakan anugerah dari Tuhan Yang Maha Esa mempunyai peran
dan fungsi yang sangat penting bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu dalam
pemanfaatannya haruslah benar — benar dilaksanakan secara arif dan bijaksana (Anonim,
1976).

Berapa besar manfaat hutan tidaklah hanya dibatasi oleh keadaan hutan itu sendiri,
melainkan dibatasi oleh kemampuan manusia sampai dimana ia sanggup memanfaatkan hutan
tersebut untuk kepentingan dirinya, bagi kesejahteraan baik material maupun spritual secara
lestari. Hal tersebut di atas dapat diartikan bahwa hutan merupakan sumber daya alam yang
dapat diperbaharui(lskandar, 2005).

Pembangunan hutan tanaman dengan menggunakan tanaman kehutanan dimaksudkan
untuk dapat memenuhi kebutuhan terhadap kayu dan mengembalikan fungsi hutan yang telah
dieksploitasi. Pembangunan hutan tanaman ini diharapkan dapat menggantikan peran hutan
alam dalam memenuhi kebutuhan manusia terhadap kayu yang semakin meningkat.
Pengembangan jenis-jenis tanaman asli setempat merupakan suatu keharusan. Salah satu
jenis tanaman yang dikembangkan di dalam hutan tanaman adalah jenis Eukaliptus (Eucalytus
pellita)(DeVries, 1986)

Tanaman Eukaliptus merupakan salah satu jenis tanaman hutan yang diprioritaskan
untuk dikembangkan dalam program Hutan Tanaman Industri (HTI), mengingat bahwa jenis ini
adalah fast growing, memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap iklim dan tempat tumbuh, sifat
kayu yang cukup baik dan memiliki daur hidup yang cepat.Jenis Eukaliptus merupakan jenis

yang tidak membutuhkan persyaratan yang tinggi terhadap tanah dan tempat tumbuhnya. Jenis



Eukaliptus termasuk jenis yang sepanjang tahun tetap hijau dan sangat membutuhkan sinar
matahari. Oleh karena itu,jenis tanaman ini cenderung untuk selalu dikembangkan. (Rahayu,
2012).

HutanTanaman Industri (HTI) merupakan salah satu model tanaman yang dikembangkan
saat ini untuk mengisi kekurangan kayu yang berasal dari hutan alam.Jenis-jenis yang di tanam
pada HTI adalah jenis yang cepat tumbuh (Fast Growing Spesies).PT. Surya Hutani Jaya
sebagai salah satu perusahaan yang mengembangkan HTI dengan menanam jenis Eukaliptus
(Eucalyptus pellita). Untuk mengukur keberhasilan dari proses penanaman tersebut di gunakan
tinggi dan diameter sebagai tolak ukurnya.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui rata — rata tinggi dan
diametertanaman Eukaliptus (Eucalyptus pellita) umur 2 (dua) tahun dengan jarak tanam 3 X
2,5 m pada areal datar dan areal lerengyang ditanam di PT. Surya Hutani Jaya Site Sebulu.

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini adalah agar dapat memberikan informasi
tentang rata-rata tinggi dan diameterdilokasi PT. Surya Hutani Jaya Site Sebulu umur2 tahun
pada dua areal yaitu areal datar dan lereng,dan sebagai bahan masukan untuk pengembangan

tanaman Eukaliptus.
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